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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Kemampuan Koneksi 
a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 
Seperti kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah 
matematik, kemampuan koneksi matematika merupakan kemampuan 
esensial yang harus dikuasai siswa sekolah menengah. Pentingnya 
pemilikan kemampuan koneksi matematika terkandung dalam tujuan 
pembelajaran matematika sekolah menengah (KTSP, 2006, NCTM, 
1989), yaitu: memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
1
 
Menurut Listyotami kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan mengaitkan antar topik dalam matematika, mengaitkan 
dengan ilmu lain, dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
2
 
Hal ini menunjukan bahwa dalam kemampuan koneksi matematis, 
siswa diharapkan mampu mengaitkan topik pembelajaran dengan 
ilmu lainnya serta dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Menurut 
Kusuma kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 
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seseorang dalam memperlihatkan hubungan internal dan eksternal 
matematika, yakni meliputi koneksi antar topik matematika, koneksi 
dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-
hari.
3
 
Menurut Ruspiani dalam makalah Utari Sumarno 
mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar 
konsep matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep 
matematika dengan konsep dalam bidang lainnya.
4
 Sehubungan 
dengan hal tersebut, pembelajaran matematika memerlukan adanya 
penekanan kepada materi yang mengarah adanya keterkaitan dalam 
matematika baik dengan matematika itu sendiri maupun dengan 
materi yang lainnya. Matematika tidak diajarkan secara terpisah 
antartopik. Masing-masing topik dapat dilibatkan atau terlibat 
dengan topik lainnya. Oleh karena itu, pemahaman siswa pada satu 
topik akan membantu untuk memahami topik yang lain. 
Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan 
mengaitkan konsep-konsep matematika yang tentunya memperluas 
pengetahuan siswa terhadap matematika. Komampuan koneksi 
matematis juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
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menggaitkan antar topik matematika, disiplin ilmu lain serta dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan 
koneksi matematis akan membantu siswa dalam menyusun model 
matematika yang juga menggambarkan keterkaitan antarkonsep atau 
data suatu masalah yang diberikan.
5
 
 
b. Indikator Kemampuan Koneksi 
Menurut NCTM program pengajaran dari Pra-TK sampai kelas 12 
harus memungkinkan siswa untuk:
 6
 
1) Mengenal dan menggunakan hubungan antara ide-ide 
matematika 
2) Memahami bagaimana ide-ide matematika berhubungan dan 
saling berkaitan sehingga merupakan satu sistem yang utuh 
3) Mengenal dan menerapkan matematika pada bidang lain. 
 
Sehubungan dengan hal tersebut, siswa dituntut untuk mampu 
mengenal serta menggunakan hubungan antar ide-ide yang saling 
berkaitan dan siswa diharapkan untuk mampu menerapkannya dalam 
ilmu lain. 
Menurut Sumarno yang dikutip oleh Heris Hendriana yang 
merangkum kegiatan dalam tugas koneksi matematis yaitu:
 7
   
1) Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses, atau 
matematik. 
2) Mencari hubungan berbagai representasi konsep, proses, atau 
matematik. 
3) Mencari hubungan antartopik matematika. 
4) Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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5) Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 
representasi yang ekuivalen.  
6) Menerapkan hubungan antartopik matematika dengan topik 
disiplin ilmu lainnya.  
 
Menurut Asep Jihad dikutip oleh Muhammad Romli, koneksi 
matematis merupakan suatu kegiatan yang meliputi hal-hal berikut ini:
8
 
1) Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
2) Memahami hubungan antar topik matematika. 
3) Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau 
kehidupansehari-hari. 
4) Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama. 
5) Mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam 
representasi yang ekuivalen. 
6) Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik 
matematika dengan topik lain. 
 
Sementara itu, menurut Ahmad Fauzan terdapat tiga aspek 
indikator penilaian kemampuan koneksi matematika yang sama, yaitu:
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1) Aspek koneksi antar topik matematika 
Pada aspek ini dimaksudkan bahwa dalam penyelesaian 
suatu situasi permasalahan matematika, diperlukan 
menghubungkan konsep-konsep matematika yang lain. Di 
mana masing-masing konsep antar topik matematika saling 
berhubungan. 
2) Aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain 
Pada aspek ini, konsep matematika dapat dikaitkan 
dengan disiplin ilmu lain atau bidang studi lain dalam 
penyelesaian suatu masalah matematis.  
3) Aspek koneksi dengan dunia nyata siswa/koneksi dengan 
kehidupan sehari-hari 
Aspek ini menunjukkan bahwa masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dapat dicari penyelesaiannya dengan 
menggunakan konsep matematika yang ada. 
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, terdapat tiga aspek 
indikator penilaian koneksi matematis yang akan dipakai dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Aspek koneksi antar topik matematika. 
2. Aspek koneksi dengan ilmu lain. 
3. Aspek koneksi dengan dunia nyata atau kehidupan sehaari-hari.10  
 
c. Pedoman Pemberian Skor Soal Koneksi Matematis 
Adapun rubrik skala penilaian tingkat kemampuan koneksi 
matematis siswa antara lain sebagai berikut.
11
 
TABEL II.1 
            RUBRIK SKALA PENILAIAN TINGKAT KEMAMPUAN KONEKSI 
 
Respon Siswa Skala 
Jawaban benar, mengenal hubungan antar ide-ide 
matematika, memahami hubungan  ide-ide  matematis  
dan  menggunakan  hubungan  antara  ide-ide matematika 
4 
Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi ada sedikit 
jawaban yang salah 
3 
Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan sebagian besar 
kriteria 
2 
Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai dengan 
kriteria 
1 
Jawaban tidak ada 0 
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2. Metode Guided Discovery 
a. Pengertian Guided Discovery 
Guided Discovery adalah salah satu bentuk dari metode 
Discovery Learning. Discovery Learning merupakan salah satu 
metode instruksional kognitif dari Jerome Bruner yang sangat 
berpengaruh. Menurut Bruner dalam kutipan Dahar, Discovery 
Learning sesuai dengan pengetahuan secara aktif oleh manusia dan 
dengan dirinya sendiri memberikan hasil yang baik.
12
 
Menurut Bruner dalam Saputro, dalam Guided Discovery 
siswa diberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan dan guru 
memberikan petunjuk, arahan, umpan balik serta contoh-contoh untuk 
membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut.
13
 
Menurut Hamalik, Guided Discovery merupakan sistem dua 
arah melibatkan siswa dalam menjawab pertanyaan guru. Siswa 
melakukan Discovery, sedangkan guru membimbing mereka ke arah 
yang tepat/benar.
14
 Bimbingan yang diberikan berupa pertanyaan-
pertanyaan pengarah yang dapat diajukan guru secara langsung 
maupun melalui berbagai media seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dan Compact Disk (CD) pembelajaran yang dibuat khusus. Pertanyaan 
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pertanyaan tersebut harus dapat membimbing dan mengarah peserta 
didik dalam menemukan konsep yang dipelajari maupun dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
15
 Dalam Guided 
Discovery, guru perlu memiliki keterampilan memberikan bimbingan, 
yakni mendiagnosisi kesulitan-kesulitan siswa dan memberikan 
bantuan dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi. 
Metode Discovery merupakan suatu cara untuk 
mengembangkan cara belajar siswa aktif.
16
 Dalam Guided Discovery, 
memungkinkan siswa lebih mampu mengembangkan daya kreativitas 
dan keinginan-keinginan bergerak yang lebih luas dan bebas sehingga 
peranan guru dibatasi seminim mungkin sedangkan peranan siswa 
diberi kebebasan semaksimal mungkin. Siswa didorong untuk berpikir 
dan menganalisi sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum 
berdasarkan bahan atau data yang disediakan guru. 
Menurut Mayer dalam Saputro, Guided Discovery efektif 
dalam pembelajaran karena memuat dua kriteria penting dalam 
pembelajaran aktif, yaitu membangun pengetahuan yang tepat untuk 
mempermudah pemahaman tentang informasi baru dan 
menyempurnakan informasi baru dengan dasar pengetahuan yang 
tepat.
17
 Dengan demikian, informasi yang diperoleh siswa dapat 
tertanam dengan baik dan benar. 
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Dalam Guided Discovery hendaknya diperhatikan bahwa: 
1) Aktifitas siswa untuk belajar sendiri sangat berpengaruh. 
2) Hasil (bentuk) akhir harus ditemukan sendiri oleh siswa. 
3) Prasyarat-prasyarat yang diperlukan sudah dimiliki siswa. 
4) Guru hanya bertindak sebagai pengarah dan pembimbing saja, 
bukan pemberitahuan.
18
 
 
b. Tahapan Guided Discovery 
Menurut Abu Ahmadi dan Joko Prasetya yang dikutip dari 
Nadia Nur Azizah, tahap pembelajaran dalam Guided Discovery 
adalah sebagai berikut:
19
 
1) Simulation 
Guru mengajukan persoalan atau meminta anak didik untuk 
membaca atau mendengarkan uraian yang memuat persoalan. 
2) Problem Statement 
Dalam hal ini, anak didik diberikan kesempatan 
mengidentifikasi berbagai permasalahan. Dalam hal ini, siswa 
dibimbing untuk memilih masalah yang dipandang paling menarik 
dan fleksibel untuk dipecahkan. 
3) Data Collection 
Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan hipotesis, anak 
didik diberikan kesempatan untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang dibutuhkan seperti membaca literatur, mengamati 
objek, melakukan wawancara dengan narasumber, serta melakukan 
uji coba sendiri atau lainnya. 
4) Data Processing 
Semua informasi hasil bacaan, wawancara dan observasi 
diklasifikasikan dan ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan 
cara tertentu. 
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5) Verification 
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran yang ada, 
pertanyaan hipotesis yang dirumuskan sebaiknya dicek terlebih 
dahulu, apakah bisa terjawab dan terbukti dengan baik sehingga 
hasilnya akan memuaskan. 
6) Generalization 
Dalam tahap generalization, siswa belajar menarik kesimpulan 
dan generalisasi tertentu. 
 
Pada tahap pembelajaran Guided Discovery,  guru haruslah 
mampu memaparkan kepada siswa data yang secukupnya, sehingga 
tidak menimbulkan salah tafsir yang mengakibatkan arah yang 
ditempuh siswa menjadai salah. Dan siswa diharapkan mampu untuk 
mengidentifkasi masalah yang akan dipecahkan. Selain itu, setelah 
siswa menarik kesimpulan, guru diharapkan menyiapkan contoh dan 
non contoh terutama dalam mengajarkan konsep-konsep yang saling 
terkait, serta contoh yang diharapkan hendaklah mengandung segala 
informasi yang dibutuhkan siswa untuk mencapai tujuan belajar. 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Guided Discovery    
  Adapun kelebihan dan kelemahan Guided Discovery menuut 
Erman Suherman, dkk, antara lain:  
1) Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan 
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 
2) Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab ia mengalami 
sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara 
ini lebih lama diingat. 
3) Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini 
mendorong ingin melakukan penemuan lagi hingga minat 
belajarnya meningkat. 
23 
 
 
 
4) Siswa memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan 
lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks. 
5) Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri. 20 
 
Kelemahannya: 
1) Metode ini banyak menyita waktu. Selain itu, juga tidak menjamin 
siswa untuk tetap bersemangat untuk mencari penemuan-
penemuan. 
2) Tidak tiap guru mempunyai kemampuan mengajar dengan cara 
penemuan. 
3) Tidak semua anak mampu melakukan penemuan. Apabila 
bimbingan guru tidak sesuai dengan kesiapan intelektual siswa, hal 
ini dapat merusak struktur pengetahuannya serta mematikan 
inisiatifnya untuk belajar. 
4) Metode ini tidak dapat digunakan untuk mengajarkan tiap topik. 
5) Kelas yang banyak muridnya akan merepotkan guru dalam 
memberikan bimbingan dan pengarahan belajar dengan metode ini. 
 
 
3. Lembar Kegiatan Siswa 
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat 
bantu pembelajaran. Menurut Hamdani, LKS merupakan perangkat 
pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan 
rencana pembelajaran, LKS berupa lembaran kertas yang berupa 
informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus 
dijawab siswa).
21
 
Dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi ringkasan materi 
dan tugas-tugas yang berkaitan dengan materi yang dilengkapi dengan 
petunjuk-petunjuknya dan haruslah berdasarkan kompetensi dasar 
                                                             
20
 Erman Suherman, Loc. Cit. 
21
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia 2010), h.74-75 
24 
 
 
 
yang akan dicapai. Selain itu, siswa juga diberikan arahan yang 
terstruktur untuk memahami materi yang ada pada LKS. Jadi, dapat 
dipahami bahwa LKS merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa 
lembar-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tuga pembelajaran yang harus di dikerjakan oleh 
siswa, yang akan mengacu pada kompetensi yang akan dicapai. 
Bahan ajar LKS lebih sederhana dibandingkan modul, namun 
lebih kompleks dari pada buku. LKS terdiri atas enam unsur utama 
yaitu meliputi: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi 
pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 
LKS memilki empat fungsi sebagai berikut:
 22
 
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, 
namun lebih mengaktifkan siswa. 
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk 
memahami materi yang diberikan 
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 
berlatih. 
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 
 
Adapun ciri-ciri yang harus dimiliki sebuah LKS menurut 
Rustman Majid adalah sebagai berikut:
 23
 
1) Memuat semua petunjuk yang diperlukaan siswa, 
2) Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat 
singkat dan kosa kata yang sesuai dengan umur dan 
kemampuan pengguna. 
3) Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh siswa, 
4) Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta 
penemuan siswa, 
                                                             
22
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,( Yogyakarta : 
Diva Press, 2013), h. 205-206 
23
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaraan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014), h. 374 
25 
 
 
 
5) Memberikan catatan yang jelas bagi siswa atas apa yang 
telah mereka lakukan, 
6) Memuat gambar yang sederhana dan jelas. 
 
Syarat-syarat yang harus dimiliki dalam penyusunan LKS sebagai 
berikut: 
1) Syarat Didaktik  
LKS sebagai salah satu sarana yang pendukung proses 
pembelajaran harus memenuhi persyaratan  didaktik,  artinya  LKS  
harus  mengikuti  asas-asas pembelajaran yang efektif, yaitu: 
a) Lembar Kerja Siswa yang baik memperhatikan adanya 
perbedaan individual, sehingga dapat digunakan oleh seluruh 
siswa yang memiliki kemampuan berbeda.  
b) Lembar Kerja Siswa menekankan pada proses untuk 
menemukan konsep-konsep sehingga berfungsi sebagai petunjuk 
bagisiswa untuk mencari informasi dan bukan alat pemberitahu 
informasi.  
c) Lembar Kerja Siswa memiliki variasi stimulus melalui berbagai 
media dan kegiatan siswa sehingga dapat memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menulis, menggambar, berdialog 
dengan temannya, menggunakan alat, menyentuh benda nyata.  
d) Lembar Kerja Siswa mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi sosial, emosional, moral dan estetika pada diri 
anak, sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta dan 
konsep akademis. 
 
2) Syarat Konstruksi  
Syarat konstruksi berkaitan dengan penggunaan bahasa, 
susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang 
dapat dimengerti oleh pihak pengguna.  
3) Syarat Teknis  
a) Tulisan  
(1) Tidak menggunakan huruf latin atau romawi.  
(2) Penggunaan huruf tebal.  
(3) Penggunaan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban siswa.  
(4) Upaya agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 
gambar serasi. 
 
b) Gambar  
Gambar yang baik adalah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan/isi secara efektif kepada LKS.  
26 
 
 
 
c) Penampilan 
Penampilan dibuat semenarik mungkin. Kemenarikan LKS 
akan menarik perhatian siswa, tidak akan menimbulkan kesan 
jenuh dan membosankan. LKS yang menarik adalah LKS yang 
memilki kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang 
sesuai.
24
 
 
b. Langkah-Langkah Penyusunan LKS 
Langkah-langkah penyusunan LKS adalah sebagai berikut:
25
 
 
1) Melakukan analisis kurikulum.  
Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 
mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Pada umumnya, dalam 
menentukan materi, langkah analisisnya dilakukan dengan cara 
melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang akan 
diajarkan. Selanjutnya, mencermati kompetensi yang harus dimilki 
siswa. 
2) Menyusun peta kebutuhan LKS 
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui 
jumlah LKS yang harus ditulis serta melihat urutan LKS nyaa. 
Urutan penulisan ini dibutuhkan dalam menentukan prioritas 
penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis kurikulum 
dan analisis sumber belajar. 
3) Menentukan judul-judul LKS 
Judul LKS ditentukan berdasarkan kompetensi-kompetensi 
dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat 
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dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai 
judul LKS apabila kometensi tersebut tidak terlalu besar. Adapun 
besarnya kompetensi tersebut tidak dideteksi, antara lain dengan 
cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan 
maksimal 4 MP, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai 
suatu judul LKS. 
4) Penulisan LKS  
Langkah-langkah dalam penulisan LKS, yaitu: merumusakan 
kompetensi dasar, menentukan alat penilaian, meenyusun materi 
dan memperhatikan LKS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar II.1 Diagram Alir langkah-Langkah Penysunan LKS
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c. Kelebihan Lembar Kerja Siswa 
Kelebihan dari penggunaan LKS adalah:
27
 
1) Meningkatkan aktifitas belajar 
2) Mendorong siswa mampu bekerja sendiri 
3) Membimbing siswa secara baik ke arah pengembangan konsep. 
 
B. LKS Berbasis Guided Discovery untuk Memfasilitasi Kemampuan Koneksi 
Matematis 
LKS merupakan bahan ajar yang harus mencerminkan metode yang 
akan digunakan dan tujuan atau kompetensi apa yang hendak dicapai. LKS 
berbasis Guided Discovery ini dirancang sedemikian rupa sehingga memuat 
rangkaian kegiatan siswa yang dapat dipergunakan secara individual maupun 
kelompok. LKS Guided Discovery dalam penyusunan dan penyajian materinya 
mengikuti atau mengadaptasi tahap-tahap dari pembelajaran Guided Discovery. 
1. Tahap Simulation, pada tahap ini guru mengajukan  permasalahan serta 
meminta anak didik untuk membaca serta memahami uraian yang memuat 
sebuah persoalan. Tahap ini bertujuan untuk memberikan rangsangan 
kepada siswa agar mampu dalam menyelesaikan permasalahan. 
2. Tahap Problem Statement, pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk 
melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang telah diberikan. Dalam 
hal ini, siswa juga dibimbing dan diarahkan dalam melakukan identifikasi 
sebuah persoalan. 
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3. Tahap Data Collection, pada tahap ini siswa mengumpulkan informasi dan 
data yang dibutuhkan seperti mengamati dan membaca dari tahap simulation 
dan problem statement yang telah dilakukan oleh siswa untuk memecahkan 
masalah. Pada tahap ini kemampuan siswa untuk merumuskan konsep 
matematika atau topik yang terkait yang dipelajarai sangat diperlukan dalam 
memecahkan permasalahan atau persoalan yang diberikan. 
4. Tahap Data Processing, pada tahap ini semua informasi hasil pengamatan 
dan bacaan yang telah dilakukan siswa diklasifikasi dan ditabulasi, bahkan 
bila perlu dihitung dengan cara tertentu, serta ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan tertentu. 
5. Tahap Verification, pada tahap ini setelah informasi yang dikumpukan 
kemudian di Processing, maka siswa sebaiknya merumuskan serta 
mengecek jawabannya terlebih dahulu, apakah bisa terjawab dan terbukti 
dengan baik. Tahap ini merupakan tahap dimana siswa berkonsultasi dengan 
guru untuk mengecek kebenaran jawaban yang telah diproses siswa. 
6. Tahap Generalization,  tahap ini merupakan tahap dimana siswa menarik 
kesimpulan dari semua kegiatan yang telah dilakukannya. Sehingga bisa 
diketahui hasil yang didapat oleh siswa sudah mencapai hasil yang 
diharapkan. 
Melalui LKS berbasis Guided Discovery ini, dalam pembelajaran 
matematika diharapkan siswa mampu berpikir secara aktif dalam proses 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyusun, 
memproses, mengorganisir suatu data yang telah diberikan oleh guru. 
30 
 
 
 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Sitorus Rospiala tahun 2016 dari Universirtas Pasir Pengaraian 
tentang penggembangan Lembar kerja Siswa Mtematika Berbasis Penemuan 
Terbimbing untuk Siswa kelas VIII SMP Materi Lingkaran. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sitoru yakni LKS yang valid, praktis.
28
 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Pika Purnama Sari tahun 
2014 dari Universitas Bengkulu tentang pengembangan Lembar Kerja Siswa 
berbasis Penemuan terbimbing pada Materi Lingkaran kelas VIII SMP Negeri 
4 Kota Bengkulu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pika Purnama Sari 
yakni LKS yang valid, praktis dan efektif.
29
 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Uba Umbara tahun 2015 dari 
Universitas STKIP Muhammadiyah Kuningan tentang implementasi 
pembelajaran Guided Discovery terhadap kemampuan koneksi matematis 
berdasarkan KAM. Hasil dari penelitian yang dilakukan Uba Umbara yakni 
adanya peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan 
pembelajaran Guided Discovery dibandingkan dengan pembelajaran 
konevensional.
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D. Kerangka Berpikir 
 Berikut adalah  skema kerangka berpikir dalam penelitian ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar II.2 Kerangaka Berpikir 
Pentingnya Bahan Ajar 
Hasil Wawancara dan Observasi 
Bahan ajar yang digunakan belum Efektif, belum mampu 
memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa 
Pengembangan Bahan Ajar Berupa 
LKS 
Pengembangan LKS berbasis Guided Discovery 
dengan Model Pengembangan ADDIE 
LKS disusun berdasarkan analisis kebutuhan siswa, 
dengan langkah yang jelas dan di desain semenarik 
mungkin 
LKS yang valid, Praktis dan efektif 
Dapat Memfasilitasi kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa 
